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MOTTO:

Janganlah Rau RataRan apa-apa yang tidak Rau laRukan
Tapi. ..
Lakukanlah apa-apa yang tidak kau RataRana

Seoranyg yang bijaksana akan malu
Jika. ..

Pembicaraannya melebiki perbuatannya
(Kitab Lun Gie, XV: 38)
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Abstraksi

Manusia pada dasarnya adalah mahluk sosial dan mahluk individu.
Sebagai mahluk individu ia merupakan realitas ‘diri’ yang dimiliki pribadi, tidak
satupun ‘diri’ seseorang bisa dimiliki oleh orang lain. Ia juga mahluk sosial
karena manusia terlahir di tengah-tengah masyarakat. Dengan kemajuan yang di
peroleh lewat akalnya, membawa manusia pada taraf kehilangan jati diri dan
semakin jauh dari hakikat Ilahi. Ia kehilangan kendali dan lepas dari pada ‘jalan’
yang secara kodrati merupakan ‘jalan’ yang tercipta bagi manusia. Problematika
yang ingin dijawab manusia adalah tentang jati diri, hakikat, kodrat dan sifat-sifat
manusia yang berbeda dengan mahluk lain, hubungannya antara jiwa dan raga,
serta kebebasannya di tengah-tengah arus modernitas yang membawa pada
hilangnya kesempurnaan dalam dirinya.

Pemikiran tokoh yang membicarakan tentang konsep kesempurnaan
manusia adalah Confucius dan Muhammad Igbal. Dengan menggunakan
pendekatan filsafat manusia (aksiologi) terutama mengenai nilai-nilai etika dan
moralitas, tulisan ini dengan metodologi deskriptif komparatif mencoba
menjawab beberapa permasalahan. Pertama, tentang konsep manusia dalam ajaran
Confucius dan Muhammad Igbal, terutama tentang konsep manusia sempurna,
sehingga diharapkan kita mengetahui konsep manusia sempurna dalam pandangan
kedua tokoh tersebut. Kedua mencoba menguraikan persamaan dan perbedaan
pandangan tokoh tersebut diatas.

Melalui beberapa karyanya Confucius berusaha membawa manusia
kedalam kesempurnaan jiwanya melalui beberapa ajarannya. la mengkategorikan
etika individu dan etika sosial. Di mana etika individu terdiri dari: Yi (kelayakan),
Li (sopan santun), Chi (kebijaksanaan), Tao (jalan). Sedangkan etika sosial terdiri
dari: Jen (prikemanusiaan), Hsiao (bakti anak pada Ayah dan Ibu), Cheng Ming
(pembenaran nama-nama), dan Wu Lun (lima hubungan kemanusiaan). Ia
berpendapat bahwa manusia akan mencampaian kesempurnaan dengan
merealisasikan ajarannya itu. Sedang Muhammad Igbal menggagas konsep
manusia sempurna yang dilandasi dengan konsep ego (Khudi). Menurutnya khudi
dapat diperkuat kedudukannya dengan: cinta (isyq), faqr, keberanian, toleransi,
kasb-i halal dan kreatifitas dan orsinilitas kerja. Tetapi khudi juga akan lemah
dengan: takut (khauf), minta-minta (sual), perbudakan dan sombong. Menurut
Igbal dengan memposisikan khudi sekuat mungkin ia akan menjadi khalifatullah
fil ardhi (co-creator Tuhan di bumi).

Dengan konsep tersebut manusia diharapkan akan menjadi manusia sejati,
yang memiliki keunggulan, kesempurnaan dan kecerdasan dalam diri pribadi dan
sosialnya. Dalam pandangan Confucius di istilahkan dengan Chun Tzu, manusia
sempurna yang memiliki kesempurnaan moral dan etika. Sedang dalam
pandangan Muhammad Igbal diistilahkan dengan Insan Kamil. Sifat Insan Kamil
tercermin dalam khalifatullah fil ardhi (insan penaka Tuhan), yang sebelumnya
terbentuk dan telah menempubh tiga tingkatan, yaitu patuhnya ego pada hukum dan
kesadaran diri (self control).
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jagad spiritualitas adalah dimensi yang terkesan maha luas dan tak
tersentuh (untouchable), jauh diluar sana (beyond) yang menyebabkan
kesadaran manusia akannya, dirinya dan lingkungannya menjadi momok yang
tiada habis dibahas. Dan disinilah manusia ‘menjadi misteri’. Misteri yang
mengangkat manusia pada taraf perenungan diri pribadi, alam dan perenungan
nilai-nilai yang adikodrati. Mengapa? Pertama, Bahwa yang memiliki nilai
adikodrati (dalam hal ini adalah Tuhan) berada diluar eksistensi manusia, dan
berada pada semesta yang transenden metafisis. Kedua, upaya manusia dalam
membongkar misteri itu bukannya tidak pernah dilakukan, tapi sejak jaman
manusia terlahir di dunia sudah dilakukannya yang berakhir pada pemaknaan
dan pemahaman tentang eksistensi manusia yang berbeda-beda, sehingga
melahirkan berbagai macam aliran dan paham berbeda-beda pula.

Yang menjadi permasalahan besar adalah bahwa pada dasarnya
manusia dan Tuhan memiliki jarak yang begitu jauh sehingga manusia selalu
ingin mencari jati diri dan keberadaan yang sesungguhnya bersama dengan
Tuhan. Maka sangat wajar bagi manusia dalam mendalami dan mengetahui
hakikatnya, akan selalu bercermin dari berbagai masalah yang ada, baik dari

hidupnya, budaya, niali-nilai sosial bahkan sampai pada nilai-nilai teologisnya.



Dalam usaha ini manusia telah berusaha menjawab pertanyaan
fundmental yang berarti secara hakiki membongkar wacana manusia dan
Tuhannya. Problematika hakikat manusia yang hendak dijawab adalah
mencakup beberapa pertanyaan, diantaranya: siapakah manusia?. Pertanyaan
itu berimplikasi pada dua pertanyaan mendasar yang lain yaitu dari mana?
Dan kemana akhirnya? Dari mana asal manusia itu? .

Sepanjang yang kita ketahui bersama ada dua titk induk jawaban,
pertama adalah; pemikiran yang sistematik, radikal dan universal berdasar
pada data-data ilmu pengetahuan (agal) dan kedua; pemikiran yang sistematik,
radikal, dan universal berdasar pada data-data naql (Nas-nas Al Quran dan
Hadits)."

Dasar dari jawaban akal bersumber dari manusia itu sendiri, yang
perkembangan selanjutnya menjadi ilmu-ilmu sosial seperti antropologi,
sosiologi dan psikologi, sedangkan jawaban dari nag! bersumber dari sesuatu
yang adikodrati, diluar dari diri manusia dan berada dalam dataran konsep
nilai-nilai agama, atau yang dikatakan sebagai jawaban dari Tuhan, selanjutnya
dalam dunia modern disebut dengan ilmu teologi (bahasa Yunani, Teo yang
berarti Tuhan dan Logos berarti [lmu).

Jawaban yang dikemukakan oleh manusia itu memiliki dua alternatif
jawaban perfama berdasar pada pengetahuan primitive atau bersahaja, hal ini
yang kemudian hari dikatakan oleh manusia modern sebagai tahayul, mitos

atau mungkin dongeng. Kedua berdasarkan pada pengetahuan. Pengetahuan

! Sidi Gazalba, llmu, Filsafat dan Islam Tentang Manusia dan Agama (Jakarta: Bulan
Bintang, 1978), hal 9.




manusia modern yang selama ini diperoleh dari hasil analisa dan penelitian
ilmiah dengan durasi waktu sangat panjang. Jawaban ilmiah yang lahir dari
peradaban manusia ini mengalami kemajuan yang sangat pesat pada dekade
abad 18-19an dan memuncak pada abad 20.

Sebagai contoh adalah teori evolusi. Teori evolusi adalah salah satu
teori yang berusaha menjawab asal kejadian manusia, teori ini berinduk pada
Lamarck, seorang ahli ilmu khayat yang masyhur di Perancis hidup tahun
1744-1829, tetapi pada Lamarck teori itu baru bersifat spekulatif. Kemudian
Charles Darwinlah (1809-1882) yang mempopulerkan teori ini, dengan
penelitian yang dilakukannya menghasilkan data-data ilmiah yang
menggetarkan dunia. Menurut teori evolusi yang dikemukakan oleh Darwin
bahwa jenis mahluk tumbuhan dan hewan yang bisa dilihat sekarang ini
merupakan bentuk evolusi dari mahluk bersel satu yaitu amuba, dimana
mahluk ini menurutnya adalah mahluk yang paling rendah. Dan jenis yang
paling tinggi berada pada manusia’.

Dalam sejarah dunia hewan dan tumbuhan kurang lebih dua milyar
tahun yang lalu, begitulah menurut Carles Darwin, semenjak hewan bersel satu
itu hidup di dalam laut terjadi evolusi dari satu jenis mahluk hidup kepada

jenis-jenis yang yang lebih kompleks, begitulah terus menerus tanpa ending’

2 Proses evolusi dari bangsa hewan menjadi manusia yang dikemukakan oleh Darwin

dapat di kelompokan menjadi tiga proses; Pertama, Australopithecus (kera Australia) mahluk yang
paling tua berbentuk mirip dengan manusia, fosilnya berumur 500-600 tahun. Kedua;
Pithecanthropus Erectus, kera yang berdiri tegak, fosilnya berurnur sekitar 400 ribu tahun. Ketiga;
Homo Neabderthalensis (manusia Neanderthal), fosilnya berumur sekitar 100 ribu tahun. Franz
Dahler, Pijar Peradaban Manusia, penyunting Eka Budianta (Jogjakarta; Kanisius, 2000), hal 28.

? Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi 1 (Jakarta: UI press, 1987), hal 22.



Hal seperti itu menurut Darwin terjadi pula pada manusia. Manusia mengalami
evolusi hayat yang berasal dari jenis bangsa yang lebih rendah yaitu bangsa
hewan, dan merupakan hasil evolusi organik. Hasil perkembangan organisme
dari yang paling bersahaja sampai kepada hewan tingkat tinggi, dari yang
paling rendah kepada yang paling tinggi, dari yang paling bodoh pada yang
paling pintar, dari amuba kepada hewan yang cerdas dan mampu berfikir
secara ilmiah dan sistematis.

Berkaitan dengan sifat-sifat manusia yang berbeda dengan mahluk lain,
manusia memiliki kelebihan jika dilihat dari segi jasmani dan rohani.
Keduanya merupakan kesatuan, keutuhan dan kebulatan yang menyatu serta
berwujud dalam diri manusia (monisme yang dualisme)’. Manusia juga
memiliki kelebihan yang sangat fundamental, yaitu kesadaran atau akal pikir
(akal budi) dan naluri’ yang menyebabkan mampu, menguasai dan
mengendalikan diri. Berpikir tentang dirinya, realitas yang ada di depannya,
bahkan manusia sanggup dan mampu berpikir tentang suatu yang berada
diluar dari dirinya, yang bersifat transenden termasuk yang menyangkut nilai-

nilai yang adikodrati. Itulah yang memposisikan manusia pada eksistensi yang

* Pemikiran dasar dari aliran Monisme adalah bahwa jiwa dipandang sekedar hanya
sebagai proses-proses kerja otak manusia, sedangkan Dualisme memandang bahwa jiwa itu
berbeda dengan raga, yang hanya merupakan subjek yang berfikir, berkehendak dan lain-lain.
Louis O. Kattsoff., Elements of Philosophy, alih bahasa Soejono Soemargono (Yogyakarta: Tiara
Wacana,1996), hal 304.

> Menurut Sidi Ghazalba Naluri adalah kemauan tak sadar dari dalam diri manusia,
hewan dan tumbuhan yang dibawa dari lahir. Sidi Gazalba. Op. cit., hal 10. Sedangkan menurut
Henry Bergson Intuisi hanyalah semacam intelek yang lebih tinggi dari pada akal. Muhammad
Igbal, The Reconstruction of Religious Thought of Islam, alih bahasa Ali Audah, dkk (Jakarta:
Tintamas, 1966), hal 5.




sebenarnya sebagai mahluk yang dikaruniai dua hal yaitu: Cipta atau akal pikir
(akal budi), dan Karsa atau kehendak.®

Menurut Muhammad Igbal, manusia yang dikaruniai kelebihan itu
adalah khalifah kehidupan di dunia ini.’ Sehingga manusia selalu beraktivitas
dan selalu berkeativitas melalui akal pikir, galbu, intelek dan intuisi itu.® Oleh
karena itu manusia menurutnya dalam mengimplementasikan gagasan dan
pemikirannya membutuhkan suatu kebebasan. Karena tanpa adanya suatu
kebebasan, pikiran dan kreatifitas manusia tidak dapat berkembang, dengan arti
lain bahwa kebebasannya adalah kebebasan yang terikat oleh nilai-nilai etika,
moral, sosial dan agama. Nilai-nilai inilah yang menjadikan manusia sebagai
mahluk yang harus bertanggung jawab dalam setiap perbuatan yang ia lakukan,
baik terhadap dirinya, masyarakat ataupun terhadap Tuhannya.

Disadari atau tidak nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat kini telah
mengalami degradasi yang sangat menghawatirkan, bahkan nilai-nilai
kemanusiaan dalam setiap diri pribadi kinipun telah terkikis. Hasil akhir dari
degradasi (degradation of value) nilai inilah yang akan mengantarkan manusia
pada taraf terendah. Menghalalkan segala cara dalam melakukan sesuatu hal,

membabibuta, tidak kenal kasihan, anarkis, brutal, etika dan moralitas di

® Widyastini, Filafat Manusia Menurut Confucius dan Al Ghazali (Yogyakarta:
Paradigma, 2004), hal 68.

" Dengan mengutip ayat Al Quran surat Al Bagarah ayat 30, Iqbal menulis “Manusia
adalah mahluk yang selalu gelisah dan hanyut kedalam pikiran-pikiran sampai ketaraf melupakan
segalanya, yang dapat menyakiti dirinya dalam usaha mencari ruang-ruang baru untuk
menyatakan pkirannya. Dengan semua kelemahannya itu ia masih tinggi daripada alam karena ia
membawa suatu amanat yang besar dalam dirinya, karena langit, gunung-gunung dan bumi
enggan menerima amanat it”. Muhammad Iqbal. The Reconstruction..., op.cit, hal 13.

¥ Ahmad Syafii Maarif dan Moh. Diponegoro, Percik-percik Pemikiran Muhammad Igbal
(Yogyakarta: Salahuddin Press, 1983), hal 26.




abaikan yang akhirnya seperti sekarang terjadi (pembunuhan dimana-mana,
kekerasan terhadap wanita, orang tua, anak-anak, pelecehan seksual, dan lain-
lain). Cermin seperti inilah yang seharusnya disandarkan pada manusia, akibat
diagung-agungkannya modernisme dan kebebasan tanpa batas, agar berupaya
secara prekfentif mengatasinya. Kini manusia telah kehilangan esensinya
sebagai ‘Manusia Sempurna”, manusia yang memiliki sifat dan prilaku
manusia yang sesungguhnya.

Dalam kaitan ini mungkin perlu dicermati dan diinterprestasikan
kembali satu ajaran kuno yang selalu menekankan kearifan, kerendahan
pribadi, etika sosial dan menaruh penghormatan yang besar terhadap
lingkungan, dan ajaran-ajaran manusia modern (dalam hal ini penulis
mengangkat pemikiran Muhammad Igbal) yang menanamkan rasa cinta dan
pemupukan pribadi (khudi).” Dalam usaha penguatan pribadinya itu manusia
harus memiliki tujuan yaitu menaklukan dunia dengan memperjuangkan nilai-
nilai kebaikan dan keburukan serta beragresif untuk maju dan produktif dalam
segala bidang, dengan mengedepankan nilai-nilai keilmuan modern tanpa
meninggalkan nilai-nilai keagamaan. Dengan kretifitas yang didasarkan atas

nilai-nilai tauhid, menurut Igbal, akan membawa gerak maju dalam kehidupan

® Menurut Igbal Khudi bisa diperkuat dengan tujuan mencapai kesempurnaan dengan
beberapa hal diantaranya: Cinta, Faqr, Keberanian, Toleransi, Kerja dengan cara yang halal dan
Kreatif. Adapun yang melemahkan Khudi menurutnya adalah: Rasa takut, Sual (meminta-minta),
perbudakan dan Membanggakan Keturunan. Muhammad Igbal, Asrar-I Khudi. Alih bahasa
Bahrun Rangkuti. (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hal 27.



manusia baik di dunia maupun di akhirat.' Itulah yang dikatakan oleh Igbal
sebagai “Manusia Sempurna”.

Satu ajaran lagi yang selalu mengedepankan nilai-nlai kearifan,
kerendahan pribadi, etika sosial dan menaruh penghormatan yang besar
terhadap lingkungan adalah ajaran Confucius (pembawa ajaran Khonghucu).
Walaupun telah berabad-abad yang lalu, tapi esensi dari ajaran Confucius ini
masih tertanam kuat di daratan Asia khususnya daratan Cina. Suatu konsep dan
ajaran yang selalu memberikan inspirasi terbaru dalam pembaharuan peradaban
pada zamannya, dan sampai pada generasi kita millenium baru abad duapuluh
satu. Dia adalah cikal bakal suatu ajaran di daratan Cina yang mengalami
pasang surut dalam perkembangannya, Khonghucu. Ajaran yang selalu
menanamkan kebijaksanaan, dan kejujuran sebagai motifator utama dari
ajaannya. Pembawa ajaran ini banyak orang Cina menyebut dengan nama
K’ung Tzu atau Empu K’ung.II

Dalam ajaran Confucius (Nabi pembawa risalah Khonghucu) dijelaskan
bahwa manusia hidup dalam dua dunia, dunia individu dan dunia sosial. Dunia
individu yang selanjutnya berkaitan dengan etika individu dan dunia sosial
selanjutnya berkaitan dengan etika sosial. Etika individu dalam ajaran

Confucius berkaitan dengan beberapa ajaran; ajaran tentang Yi (kelayakan), Li

'® Muhammad Fahmi Mugaddas, “Konsep Ego Manusia Menurut Igbal dalam Manusia
dan Ideologi”, dalam Jurnal Filsafat FF UGM Yogyakarta,(Yogyakarta: Jurnal Filsafat FFF UGM
seri 24, Februari 1996), hal 42.

"' Kata “Tzu” atau “Empu” adalah suatu gelar kehormatan yang diberikan pada nama-
nama sebagian besar filusuf Cina pada masa dinasti Chou, misalnya: Chuang Tzu, Hsun Tzu, yang
berarti bahwa “Empu Chuang”, “Empu Hsun”. Fung Yu Lan. History of Chinese Philosophy from
Confucius to Han Fei Tzu, alih bahasa Soejono Soemargono (Jogjakarta: Liberty, 1990), hal 48.




(sopan santun), Chi (kebijaksanaan) dan 7ao (jalan). Sedangkan dalam etika
sosial Confucius memberikan empat ajarannya yaitu; Jen (perikemansiaan),
Hsiao (bakti anak terhadap Ayah dan Ibu), Cheng Ming (pembenaran nama-
nama) dan Wu Lun (lima hubungan kemanusiaan).

Dalam delapan ajaran inilah Confucius memberikan suatu konsep Chun
Tzu (Manusia Sempurna). Menurut H.G. Creel (guru besar University of
Chicago), dalam ajaran Confucius “Manusia Sempurna” dapat direalisasikan
dengan peranan etika individu dan etika sosial, dan perlu dicatat bahwa setiap
manusia, tidak memandang kelas dan status pendidikan, memiliki potensi Chun
Tzu. Sedangkan dalam pandangan Igbal manusia dalam menjalankan
kehidupan yang mengalami suatu proses secara terus menerus, harus senantiasa
maju dan bergerak untuk menerima cahaya baru dari suatu realitas Yang Tak
Terbatas. Yang esensinya adalah penciptaan terus menerus dari gairah dan cita-
cita, yang akan menjuruskan manusia pada nilai paling tinggi serta patuhnya
ego pada nilai-nilai etik Islam.'* Dalam penelitian iniah penulis mengharapkan
gambéran konsep ‘“Manusia Sempurna” yang diajukan oleh Confucius dan
Muhammad Igbal sebagai hasil akhir dari aktualisasi beberapa ajarannya

tersebut diatas.

2 Menurut Igbal ego dapat meraih keunggulan dengan memupuknya melalui Cinfa,
--gr, Keberanian, Toleransi, Hasil yang Halal, serta Kreatif. Disamping itu ego dapat
menemukan kesempurnaannya melalui tiga perkara: pertama, Patuh pada Undang-Undang, kedua,
Self Control atau Kesadaran Diri, ketiga, Wakil Tuhan di Bumi. Muhammad lgbal. The
Reconstruction...,op.cit, hal xxii.



B. Perumusan Masalah.
Dalam penelitian ini penulis mengajukan permasalahan yang diangkat
dari tema ini, yaitu:
1. Bagaimanakah pandangan Confucius dan Muhammad Igbal tentang konsep
Manusia Sempurna?
2. Apa persamaan dan perbedaan konsep Manusia Sempurna Confuius dan

Muhammad Igbal?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Ada beberapa pandangan yang menjadi batasan dalam tujuan dan
manfaat penelitian yang diambil dari perumusan masalah di atas, diantaranya:
1. Untuk mengetahui lebih mendalam mengenai konsep “Manusia Sempurna”
menurut Confucius dan Muhammad Igbal.
2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan konsep Manusia Sempurna

dalam pandangan Confucius dan Muhammad Igbal.

D. Tinjauan Pustaka
Manusia sempurna yang dikatakan oleh Confucius sebagai Chun Tzu,
dan dalam bahasa Igbal adalah Insan Kamil, kemudian penulis persamakan
dengan “Manusia Sempurna” merupakan suatu tema yang sangat menarik
untuk diangkat. Dikarenakan beberapa hal yang pertama: tema manusia secara
umum pada dasarnya telah banyak yang mengangkat, baik itu yang diterbitkan

sebagai buku ataupun sebagai hasil karya-karya yang lain, baik itu di dunia
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Timur ataupun di dunia Barat. Kedua: membicarakan manusia berarti
membicarakan diri pribadi dan sekaligus membicarakan masyarakat, yang
lebih lanjutnya mungkin berarti membicarakan Negara. Oleh karena itu
mengapa tema manusia menjadi menarik dan banyak yang mengangkat dari
berbagai latar belakang dan sudut pandang teori dan analisa yang berbeda, baik
analisa sosiologi, antropologi, budaya, psikologi hukum dan lain-lain. Karena
kita tahu bahwa manusia adalah suatu dasar fundamental dalam setiap kajian
keilmuan tanpa terkecuali.

Berdasarkan beberapa alasan tersebut di atas penulis tertarik dengan
konsep Manusia Sempurnanya Confucius dan Muhammad Igbal, atau yang
lebih sering disebutnya dengan Chun Tzu, dan dalam dunia Islam yang disebut
oleh Igbal sendiri dengan istilah ‘Insan Kamil’. Chun Tzu merupakan suatu tipe
yang dimiliki manusia yang memiliki kelebihan dibanding dengan manusia
lain, karena dalam Chun Tzu terdapat beberapa hakikat yang terdalam dari sifat
manusia yang sebenarnya, yang menekankan sifat dunia kini (these worldly),
dan tercermin dalam tingkah laku dan moralitas (etika/ aksiologi), serta bukan
berarti meniadakan realitas spiritual (other worldly), serta tidak ada unsur
matrealisme, tidak juga berlebih dalam paham pragmatisme, juga sekulerisme
dualisme, tetapi lebih cenderung condong dalam idealisme yang banyak
mencintai perdamaian abadi dalam ukuran moral dan estetika."’ Sedang dalam

pandaangan Igbal bahwa Manusia Sempurna memiliki sifat dan karakter

¥ Lihat Juhaya S. Praja dalam Aliran-aliran Filsafat dan Etika (Jakarta: Prenada Media,

2003), hal 125.
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mengedepankan intelektual dengan modernisme (aksiologi) yang diperoleh
tanpa meninggalkan jejak-jejak tauhid.

Adapun tulisan tentang Muhammad Igbal sebenarnya sudah banyak,
tetapi sepesifik mengenai pemikiran Igbal tentang Insan Kamil (Penaka Tuhan
di bumi) tinjauan filsafat manusia perspektif etika diperpustakaan-
perpustakaan masih jarang diketemukan. Sedangkan buku-buku yang secara
khusus mengangkat tema Manusia Sempurna/ Ideal, diantaranya: Sang
Manusia Sempurna terjemahan dari buku The Perfect Man. A Comparative
Study in India and Iranian Philosophycal Thought karangan Dr. Seyyed
Mohsen Miri yang diterjemahkan oleh Zubair. Buku ini berisi tentang kriteria-
kriteria dalam konsep manusia sempurna Filsafat Islam dan Hindu yang
diterbitkan oleh Teraju pada tahun 2004.

Insan Kamil (Konsepsi Manusia Menurut I[slam), penyunting Dawam
Raharjo, buku ini berisi pandangan para tokoh dunia Islam mengenai konsep
manusia. Buku ini diterbitkan oleh Grafitipers pada tahun 1985 dengan
beberapa tulisan para tokoh pemikir muslim di Indonesia.

Manusia Citra Ilahi, yang mengutarakan beberapa konsep “Insan
Kamil” menurut tokoh yang ternama yaitu Ibn Arabi dan dikembangkan oleh
Al Jilli, serta beberapa kajian konsep “Insan Kamil” di Nusantara. Buku ini
adalah karya dari Dr. Yunasril Ali yang diterbitkan Paramadina pada tahun
1997.

Adapun buku-buku atau karangan-karangan yang mengangkat tema

manusia secara umum diantaranya: Filsafat Manusia karangan Dr. Drijarkara
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yang di dalamnya berisi tentang manusia secara umum yang terdiri dari dua
problem, yaitu hidup dan memiliki dinamika yang khusus. Buku ini pertama
kali terbit pada tahun 1969 oleh Kanisius.

Asal dan Tuwjuan Manusia karangan Dr. Franz Dahler dan Julius
Chandra yang menjelaskan teori asal-muasal manusia, problematika yang ada
sampai ia mampu berfikir tentang “Omega Tunggal” yaitu Tuhan. Diterbitkan
pada tahun 2000 oleh Kanisius.

Kemudin Franz Dahler juga menulis buku yang berjudul Pijar
Peradaban Manusia yang merupakan pembaharuan dari buku sebelumnya,
isinya memuat hampir semua problematika kehidupan manusia mulai dari
evolusi manusia (human evolution), evolusi alam (natural evolution) sampai
dengan Tuhan sebagai pijakan hidup dan harapan melalui kesinergian
beragama.

Manusia Dan Agama karangan Murtadha Muthahhari yang didalamnya
menjelaskan tentang manusia dan problematika agama sampai pada ketentuan
akhir manusia dalam pandangan agama yaitu takdir. Buku ini merupakan
beberapa kumpulan dari tulisan Murtadha Muthahhari sendiri dalam bahasa
Arab dan Inggris, yang diterbitkan pertama kali oleh Mizan pada tahun 1984,
sampai cetakan ke-VIII tahun 1995, dengan penyunting Haidar Bagir.

Karangan Sidi Gazalba yang berjudul llmu, Filsafat, dan Islam tentang
Manusia dan Agama berisi tiga masalah besar yaitu Manusia, Agama dan
Islam. Buku ini diterbitkan oleh Bulan Bintang pada tahhun 1993 yang

merupakan cetakan ke-3nya.
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Terakhir karya Toshihiko Izutsu dengan judul asli God and Man in the
Koran: Semantics of the Koranic Weltanschauung. Buku ini diterjemahkan
oleh Agus Fahri Husein, dkk. dengan judul Relasi Tuhan dan Manusia:
Pendekatan Semantik terhadap Al Quran. Dr. Machasin sebagi pengantar

dalam buku ini dan buku ini diterbitkan oleh Tiara Wacana pada tahun 1997.

. Metodologi Penelitian.

Sebagai karya ilmiah, maka tidak bisa dilepaskan dari penggunaan
metode, karena metode merupakan suatu kaidah atau pedoman dalam
melakukan penelitian, baik penelitian kualitatif ataupun kuantitatif agar
penelitian terlaksana dengan sistematis."* Dengan demikian, metode
merupakan patokan agar penelitian mencapai hasil maksimal. Oleh karena itu
langkah yang digunakan dalam melakukan penelitian sekripsi ini sesuai dengan

kaidah-kaidah yang berlaku secara umum, meliputi beberapa hal di antaranya:

1. Sumber dan Jenis Data.

Penelitian ini bersifat penelitian pustaka, (Research Library). Yang
mana penelitian ini dilakukan dengan merujuk pada beberapa buku yang telah
ada, yang berkaitan erat dengan tema yang diangkat oleh penulis, baik yang
berupa buku-buku, ensiklopedia, artikel atau jurnal lepas baik yang berada di
media cetak ataupun elektronik. Adapun jenis data mengenai tema yang ditulis

ada dua, yaitu: data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang

14 Anton Bekker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:

Kanisius, 1999), hal 10,
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merujuk langsung pada tema yang diangkat, terutama pada karya-karya
Confucius dan Muhammad Igbal, serta buku-buku yang membahas kedua
tokoh tersebut. Sedangkan data sekunder adalah data yang diambil dari literatur
umum mengenai tema “Manusia Sempurna” serta diambil dari berbagai macam
literatur, seperti buku-buku, artikel, majalah, jurnal, surat kabar dan lain-lain

yang berkaitan dengan tema yang penulis angkat.

2. Metode Penelitian
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi

komparatif dengan mengacu pada beberapa kaidah penelitian di antaranya:

a. Deskriptif
Yang dimaksud dengan deskriptif disini penyusun menguraikan
secara komprehensif seluruh pemikiran tokoh yang dikaji tersebut

berdasarkan data-data yang ada dari hasil penelitian. >

b. Analisis
Dalam Ilmu Filsafat, analisa berarti perincian istilah-istilah atau
pernyataan-pernyataan ke dalam bagian-bagian tertentu, sehingga
menghasilkan suatu tatanan baru mengenai tema yang diangkat dan kita

dapat melakukan pembacaan atas makna yang terdapat didalamnya.'®

5 Ibid, hal 54.

* louis O Kattsof, Elememt of Philosophy, alih bahasa Soejono Soemargono
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1989), hal 18.
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Adapun dalam analisis dilakukan penulis guna menguraikan jalannya

penelitian tersebut melalui beberapa tahapan-tahapan, di antaranya:

1)

2)

3)

4

Peneliti sangat selektif dalam melakukan pengumpulan data, data yang
diambil adalah data dari pemikiran filosofis Confucius dan
Muhammad Igbal.

Kemudian penulis mengambil tema-tema pemikiran Confucius dan
Muhammad Igbal tentang konsep “Manusia Sempurna” (Chun Tzu/
Insan Kamil).

Penulis membuat persamaan dan perbedaannya dari berbagai literature
tadi yang kemudian dianalisa guna memperoleh rujukan yang
sistematis dan menghasilkan wacana dan pemahaman yang baru,
melalui pendekatan filsafat manusia dengan mendasarkan nilai-nilai
aksiologinya (etika dan moral)

Terakhir penulis mendeskripsikan via tulisan berasarkan pemahaman
yang telah ada sesuai dengan gaya dan ciri khas dari penulis tanpa
mengalihkan makna yang terkandung dalam pemikiran Confucius dan
Muhammad Igbal tersebut.

Dengan cara dan metodologi seperti itulah penulis melakukan

sebuah penelitian, yang akhirnya dapat berharap agar wacana tentang

konsep “Manusia Sempurna” dalam pandangan Confucius (Chun Tzu) dan

Muhammad Igbal (Insan Kamil) lebih terarah, semakin memperjelas,

fokus dan sistematis sesuai dengan kaidah yang berlaku secara umum.
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c. Interpretasi

Karena metode ini adalah salah satu metode yang digunakan dalam
menganalisa suatu pokok persoalan filsafat dengan melihat suatu kenyaan
berbentuk problem, yaitu sesuatu yang tampak sebagai tanda adanya
sesuatu kejadian. Kemudian setelah itu penulis menggunakan metode
komparasi simetris terhadap pemikiran kedua tokoh tersebut, tanpa
mengabaikan kaidah-kaidah yang lain serta bertumpu pada evidensi
objektif dalam permasalahan guna mencapai kebenaran otentik dari
permasalahan yang diangkat. Kemudian mencoba melakukan analisis
terhadap pandangan kedua tokoh tersebut berdasarkan independensi
masing-masing, dan dilanjutkan dengan mengintegrasikan kedua
pandangan guna memperoleh suatu gagasan baru dengan tujuan mencari

titik temu dan titik beda diantara keduanya.

3. Pengumpulan Data

Mengenai teknik pengumpulan data yang penulis lakukan, pertama
penulis mengumpulkan dan menginventarisir semua data-data mengenai
pemikiran filsafat Confucius dan Muhammad Igbal. Kemudian penulis
spesifikasikan lagi data itu menjadi referensi mengenai kosep manusia
dalam pandangan Confucius dan Muhammad Igbal, terutama dengan konsep
“Manusia Sempurna”. Kemudian penulis mencoba untuk menelaah,
memahami dan menganalisa dari literature data-data yang telah ada tadi.

Setelah itu penulis mencoba membandingkan persamaan dan perbedaan
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pemikiran dari kedua tokoh tersebut. Langkah terakhir yang penulis lakukan
adalah menuangkan semua analisis dan pemahaman kedalam bentuk tulisan
dengan berdasar pada gaya dan keinginan dari penulis, tanpa
menghilangkan evidensi objektif makna yang sebenarnya. Penulis disini
hanya sebatas seorang yang menyampaikan gagasan i sumber wacana
dengan bahasa penulis sendiri, dan hanya masuk kedalam wacana tersebut

serta menganalisanya sebatas pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika penulisan ini terdiri dari beberapa bab, yang masing-
masing bab akan membahas tema-tema tertentu, di antaranya:

Pembahasan didahului dengan Bab I yakni berisi pendahuluan yang
akan membahas tentang argumentasi, signifikansi dan permasalahan awal dari
penelitian ini. Oleh karena itu ada beberapa hal yang perlu di kaji diantaranya:
Latar belakang Masalah, Kemudian dilanjutkan dengan Perumusan Masalah,
Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metodologi
Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Memasuki Bab II ini penulis membagi dalam dua sub bab. Sub bab
pertama memberikan beberapa gambaran biografi kehidupan kedua tokoh
tersebut, dan peristiwa-peristiwa hidupnya yang membuat kedua tokoh itu
memiliki konsep pemikiran tentang manusia, dan dalam sub bab kedua

mengulas karya-karya mereka.
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Dalam Bab III penulis mencoba mengajak pembaca merenungkan
sejenak pandangan-pandangan para tokoh mengenai Manusia Sempurna, yang
didalamnya meliputi dua pokok persoalan, pertama menjadi Manusia
Sempurna tanpa dengan kehadiran Tuhan dalam dirinya. Dalam tulisan ini
penulis sedikit membahas tentang pemikiran-pemikiran tokoh filsafat Barat,
terutama pemikiran Nietszche dengan konsep Ubermencsnya. Kedua kehadiran
Tuhan dalam Manusia Sempurna sebagai pembentuk kepribadiannya, yang
sedikit membahas pemikiran Ibn Arabi dan Al Jilli tentang konsep
phanteismenya.

Sedangkan dalam Bab IV ini penulis mencoba mnganalisa pemikiran
kedua tokoh itu yang akan terdiri dari tiga sub bab. Sub bab pertama akan
membahas dasar pemikiran filsafat manusia antara Confucius dan Igbal, yang
didalamnya meliputi sejarah lahirnya pemikiran kedua tokoh tersebut, sub bab
kedua akan membahas tahapan dan tingkatan-tingkatan dalam menggapai
Manusia Sempurna dua tokoh yakni Confucius dan Muhammad Igbal, dalam
sub bab ini ada dua sub bab pertama mengenai tahapan yang harus dialalui oleh
manusia dalam mencapai Manusia Sempurna Menurut Confucius yang
berdasar pada dua etika dan moral, kemudian dibahas pula tahapan dalam
pandangan Igbal mengenai Manusia Sempurna melalui tiga tingkatan. Dan sub
bab ketiga akan membahas konsepsi Tuhan dalam pandangan Manusia
Sempurna-nya kedua tokoh tersebut.

Penelitian ini diakhiri dengan bab V yaitu penutup, yang mencakup

kesimpulan dan saran. Kesimpuan disusun dalam pernyataan-pernyataan yang
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merupakan jawaban dari permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini.
Sedangkan saran dikemukakan untuk membuka kesempatan bagi

kemungkinan-kemungkinan yang baru dalam studi manusia secara umum.




BABYV
PENUTUP
A. Simpulan

Manusia menurut Confucius merupakan mahluk pribadi dan mahluk
sosial. Karena manusia hidup dalam diri dan lingkungan, ia hidup sebagai
pribadi yang merdeka, tidak ada paksaan yang mengekang ia dalam
melakukan perbuatan, sekaligus mahluk sosial yang keberadaannya tergantung
dari eksistensi masyarakat. Sehingga dalam melakukan perbuatan ia senantiasa
di payungi oleh norma, etika dan aturan yang berlaku di masyarakat. Oleh
karena itu sifat hakikat terdalam dari manusia adalah rasa kemanusiaan (jen),
yang selalu mengedepankan nilai-nilai etika, baik etika pribadi maupun etika
sosial. Dalam pandangan Confucius, terdapat nilai-nilai kebijaksanaan (chi)
sebagai pijakan dalam perbuatan, serta adanya sopan santun (/) melalui
kelayakan (yi) suatu perbuatan dalam bermasyarakat yang bersandar pada
jalan (tao) dan aturan yang berlaku sesuai perintah T’ien sebagai bagian dari
rasa hormat terhadap eksistensi “diri” pribadi manusia lain. Rasa hormat
terhadap eksistensi “diri” manusia lain itu, mencerminkan ia selalu sadar akan
diri pribadinya. Sehingga ia menyadari dengan sesungguhnya akibat dari
perbuatan yang ia lakukan (self control), dengan mengingat pada hubungan-
hubungan yang ada dalam kehidupan, baik dalam keluarga (hsiao dan wu lun),

masyarakat dan negara (cheng ming).
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Kekuatan yang dapat mendorong manusia sampai pada taraf kualitas
yang tinggi, menurut Igbal, terdapat beberapa koridor. Toleransi (tolerance),
dalam pandangannya merupakan suatu bentuk dari rasa hormat terhadap
eksistensi ego lain yang merupakan bentukan dari rasa cintanya (isyq)
terhadap penciptaan tata nilai-nilai yang tertanam bersama dalam masyarakat
serta selalu mematuhinya. Dengan keberanian menciptakan aturan dan tata
laku yang tertulis dalam undang-undang itu ego melakukan suatu aksi tanpa
adanya rasa takut (khauf). Maka dengan sendirinya sifat ego akan mendekati
kesempurnaan, karena dengan sifat pemberani, manusia akan menemukan
sesuatu hal yang baru sebagai bentuk dari keorsinilitas kerja ego setiap
manusia, dan sebagai upaya untuk menghindari sifat sual (meminta-minta).
Sifat itu sebagai wujud dari sifat manusia yang tidak pernah puas dengan
keadaan (faqr) yang ada. Akan tetapi sifat pemberani harus dibatasi dengan
nilai-nilai religiusitas yang tinggi, agar ego selalu berusaha dengan jalan apa
yang menurut dirinya benar, tanpa meniru hasil kerja orang lain, serta
dibenarkannya jalan itu oleh agama (kash-i halal) agar tidak terlahirnya suatu
penyakit hati dalam ego manusia yaitu sombong. Serta terkontrolnya diri
pribadi secara kontinue terhadap apa yang ia lakukan sehari-hari (self control).

Dengan keunggulan pribadi (ego) itu manusia akan senantiasa
mengaktualkan segala tindakannya sesuai dengan cita dan citra yang melekat
pada dirinya. Sehingga dapat ditarik kesimpulan dari pemaparan diatas,
bahwasannya kesempurnaan manusia menurut Confucius dan Muhammad

Igbal memiliki suatu perbedaan. Dimana Confucius sangat menekankan
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